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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam sektor bisnis, 

memungkinkan transaksi dan operasi yang lebih efisien. Namun, tantangan muncul terkait 

penerapan prinsip syariah dalam bisnis modern, yang mengedepankan nilai-nilai seperti 

kejujuran dan keadilan. Artikel ini mengkaji strategi bisnis Rasulullah SAW dalam perspektif 

hukum dan badan usaha berbasis syariah, mengidentifikasi relevansinya di era teknologi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan analisis 

literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip syariah, termasuk penerapan akad 

seperti murabahah dan musyarakah, serta penggunaan teknologi yang mendukung 

transparansi dan integritas, tetap relevan dan dapat diterapkan dalam bisnis masa kini. Dengan 
pendekatan yang tepat, bisnis syariah dapat bersaing di pasar global sekaligus memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan implementasi bisnis yang adil, berkelanjutan, dan sesuai prinsip Islam. 

Kata kunci : bisnis syariah, strategi bisnis, hukum bisnis  

 

Abstract 

The development of information technology has brought significant changes in the business 

sector, enabling more efficient transactions and operations. However, challenges arise 

regarding the application of sharia principles in modern business, which prioritizes values 

such as honesty and justice. This article examines the business strategy of Rasulullah SAW 

from the perspective of law and sharia-based business entities, identifying its relevance in the 

technological era. This research uses a qualitative approach with in-depth interviews and 

literature analysis. The research results show that sharia principles, including the application 

of contracts such as murabahah and musyarakah, as well as the use of technology that 

supports transparency and integrity, remain relevant and can be applied in today's business. 

With the right approach, sharia businesses can compete in the global market while making a 

positive contribution to society. It is hoped that this research can increase understanding and 

implementation of business that is fair, sustainable and in accordance with Islamic principles. 

Keywords : sharia business, business strategy, business law  
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PENDAHULUAN 

 Teknologi telah membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk sektor ekonomi dan bisnis (Ardianto et al., 2024). Dalam beberapa dekade 

terakhir, teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang pesat, menciptakan berbagai 

inovasi yang mampu mengubah pola interaksi ekonomi di seluruh dunia. Kehadiran internet, 

perangkat lunak canggih, dan aplikasi berbasis teknologi telah memberikan kemudahan yang 

luar biasa bagi para pelaku usaha, baik skala kecil maupun besar (Hasminiar et al., 2024). 

Perkembangan ini tidak hanya melibatkan pengelolaan operasional yang lebih terstruktur 

tetapi juga mengintegrasikan berbagai elemen penting dalam bisnis, seperti pemasaran, 

distribusi, hingga analisis data. Semua itu menunjukkan bahwa teknologi menjadi salah satu 

pilar utama dalam menopang pertumbuhan ekonomi global. Dalam konteks ini, pemanfaatan 

teknologi telah menjadi kebutuhan mendasar yang mendukung efisiensi dan efektivitas 

transaksi, yang pada akhirnya menciptakan ekosistem bisnis yang lebih modern dan 

kompetitif. 

 Kemudahan transaksi bisnis yang ditawarkan oleh era teknologi memberikan banyak 

keuntungan yang signifikan. Keberadaan platform e-commerce, aplikasi pembayaran 

elektronik, hingga sistem manajemen bisnis berbasis cloud telah memungkinkan para pelaku 

usaha untuk menjalankan operasinya secara praktis dan fleksibel (Awa et al., 2024). Transaksi 

dapat dilakukan kapan saja, tanpa batas waktu maupun jarak geografis, sehingga memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi kerja. Memasuki era ini, pembeli tidak lagi harus 

berinteraksi secara langsung dengan penjual. Keberadaan teknologi memungkinkan segala 

sesuatu diproses dalam hitungan detik, mulai dari pemesanan produk, konfirmasi pembayaran, 

hingga pengiriman barang (Barkatullah, 2019). Selain itu, teknologi juga memfasilitasi 

analisis kebutuhan pasar secara cepat melalui algoritma dan big data, sehingga 

memungkinkan pelaku usaha mengadaptasi strateginya sesuai dengan preferensi konsumen. 

 Meskipun demikian, kemajuan ini tidak lepas dari berbagai tantangan. Di satu sisi, 

perkembangan teknologi membawa dampak positif yang mendorong pertumbuhan dan 

inovasi (Lubis & Nasution, 2023). Akses pasar yang lebih luas, pengurangan biaya 

operasional, serta penciptaan peluang kerja merupakan beberapa manfaat utama yang 

dirasakan. Di sisi lain, pelaku usaha kini juga harus menghadapi tekanan untuk tetap relevan 

di tengah persaingan yang semakin ketat. Selain itu, keberadaan teknologi juga 

memperkenalkan model bisnis baru yang berbasis digital, seperti dropshipping, pasar daring, 
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hingga cryptocurrency, yang memberikan peluang namun sekaligus menantang keberlanjutan 

bisnis tradisional (Adirinekso et al., 2024). 

 Keberadaan teknologi, meskipun dinilai menguntungkan, juga menimbulkan sejumlah 

masalah, terutama terkait prinsip syariah dalam transaksi bisnis. Maraknya praktik bisnis yang 

tidak etis, seperti riba, gharar, dan maysir, mencerminkan betapa beberapa pelaku usaha lebih 

berfokus pada keuntungan material dibandingkan nilai-nilai moral dan spiritual (Pardiansyah, 

2022; Nursari et al., 2024). Praktik seperti ini sering kali dilakukan tanpa mempertimbangkan 

dampaknya terhadap masyarakat luas. Fenomena ini mencerminkan adanya jurang yang 

semakin lebar antara tujuan ekonomi dengan prinsip keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan 

sosial yang sejatinya harus menjadi inti dari setiap aktivitas bisnis. 

 Sejarah mencatat bahwa Rasulullah Muhammad SAW memberikan teladan yang 

sempurna dalam menjalankan bisnis. Dalam setiap aktivitas perdagangan, Rasulullah 

senantiasa menjunjung tinggi integritas, kejujuran, serta kesesuaian dengan prinsip-prinsip 

syariah (Yahya, 2020; Hardiati, 2021). Transaksi bisnis pada masa itu tidak hanya 

mengutamakan keuntungan finansial, melainkan juga memperhatikan aspek keberkahan. 

Contoh nyata dari penerapan nilai-nilai ini terlihat pada strategi, hukum, dan struktur badan 

usaha yang dijalankan oleh Rasulullah. Etika dalam perdagangan yang dikedepankan 

menciptakan sistem bisnis yang adil dan membawa keseimbangan bagi semua pihak yang 

terlibat. 

 Ironisnya, nilai-nilai syariah dalam bisnis kini semakin terabaikan. Modernisasi yang 

terjadi sering kali memunculkan tren baru yang hanya mengutamakan profit semata. Praktik 

bisnis yang berorientasi pada keuntungan material belaka kerap mengesampingkan 

dampaknya terhadap masyarakat luas, lingkungan, dan spiritualitas pelaku usaha itu sendiri. 

Fenomena ini menunjukkan pentingnya upaya untuk menghidupkan kembali nilai-nilai 

syariah dalam aktivitas bisnis di tengah dinamika zaman yang terus berkembang. 

 Keprihatinan terhadap fenomena tersebut menjadi alasan utama mengapa peneliti 

merasa perlu mengangkat isu ini sebagai topik penelitian. Keberadaan nilai-nilai syariah 

dalam praktik bisnis sejatinya tidak hanya relevan pada masa Rasulullah, tetapi juga memiliki 

urgensi tinggi untuk diterapkan dalam dunia modern. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam memperluas pemahaman pelaku usaha tentang 

pentingnya mengadopsi prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas mereka, sehingga praktik 
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bisnis dapat berjalan secara harmonis antara keuntungan material, spiritual, serta 

kebermanfaatan bagi masyarakat luas. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Bisnis Syariah 

 Manajemen bisnis syariah adalah suatu sistem pengelolaan bisnis yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip syariah Islam yang bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, Ijma, dan Qiyas 

(Herzeqovina, 2020). Sistem ini dirancang untuk menciptakan keseimbangan antara tujuan 

material dan spiritual dalam setiap aktivitas bisnis, sehingga tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan finansial tetapi juga keberkahan serta kesejahteraan yang menyeluruh bagi 

individu dan masyarakat. Konsep ini mencakup pengaturan dan pengendalian sumber daya 

bisnis, seperti modal, tenaga kerja, dan produksi, dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kejujuran, keadilan, keterbukaan, serta tanggung jawab sosial. Dalam implementasinya, 

manajemen bisnis syariah menghindari segala bentuk riba, gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (spekulasi), serta memastikan semua transaksi berjalan sesuai dengan ketentuan 

syariah. Tujuannya adalah menciptakan bisnis yang tidak hanya efisien dan produktif, tetapi 

juga berkontribusi terhadap kemaslahatan umat. 

Strategi Bisnis Syariah 

 Strategi bisnis syariah adalah pendekatan terencana dalam merancang, menjalankan, 

dan mengelola aktivitas bisnis berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam yang menjunjung 

tinggi nilai keadilan, transparansi, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Strategi ini berfokus 

pada tercapainya tujuan bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan material, tetapi 

juga keberkahan dan manfaat jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan. Dalam 

penerapannya, strategi bisnis syariah menghindari praktik yang dilarang dalam Islam, seperti 

riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta mendorong transaksi yang bersifat 

adil dan terbuka. Penentuan strategi ini melibatkan analisis pasar yang selaras dengan 

kebutuhan masyarakat, pengelolaan sumber daya secara efisien, serta pengambilan keputusan 

yang mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan. 

Hukum Bisnis Syariah 

 Hukum bisnis syariah adalah seperangkat aturan dan prinsip yang mengatur aktivitas 

bisnis serta transaksi ekonomi berdasarkan syariat Islam, yang bersumber dari Al-Qur'an, 

Hadis, Ijma, dan Qiyas. Tujuan utama dari hukum ini adalah menciptakan keadilan, 
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transparansi, dan keseimbangan dalam setiap aspek bisnis, sekaligus memastikan bahwa 

kegiatan ekonomi berlangsung sesuai dengan nilai-nilai Islami yang menjunjung tinggi etika 

dan moralitas (Syamsuri et al., 2024). Hukum bisnis syariah melarang segala bentuk transaksi 

yang melibatkan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta 

mengharuskan adanya kerelaan dan kejelasan dalam setiap akad yang dilakukan. Selain itu, 

hukum ini juga mendorong praktik bisnis yang mendukung kemaslahatan umat, seperti kerja 

sama yang saling menguntungkan, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan. 

Badan Usaha Bisnis Syariah 

 Badan usaha bisnis syariah adalah entitas ekonomi yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, yang bertujuan untuk mencapai keuntungan materi 

sekaligus memberikan manfaat spiritual dan social (Ridho Pangestu, 2024). Badan usaha ini 

beroperasi sesuai dengan ketentuan Al-Qur'an, Hadis, Ijma, dan Qiyas, dengan menerapkan 

nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, transparansi, serta tanggung jawab sosial dalam seluruh 

aktivitasnya. Badan usaha ini mendorong kerja sama yang saling menguntungkan melalui 

sistem akad syariah, seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Selain itu, orientasi 

utama dari badan usaha ini bukan hanya profitabilitas, tetapi juga keberkahan, sehingga 

mampu memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan, 

termasuk konsumen, masyarakat, dan lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi bisnis Rasulullah dalam perspektif 

hukum dan badan usaha berbasis syariah. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena memberikan 

fleksibilitas dalam mengeksplorasi dan menganalisis fenomena secara deskriptif berdasarkan 

data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan para pakar di bidang syariah dan ekonomi Islam, seperti akademisi, praktisi 

bisnis syariah, serta tokoh agama yang memahami seluk-beluk hukum Islam dan 

penerapannya dalam praktik bisnis. Teknik wawancara yang digunakan bersifat semi-

terstruktur, memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan secara dinamis sesuai 

dengan perkembangan diskusi, guna mendapatkan informasi yang komprehensif dan kaya 

akan perspektif. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur yang 
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mencakup dokumen-dokumen akademik, artikel jurnal, buku, laporan penelitian, serta sumber 

terpercaya lainnya seperti website resmi dan publikasi digital. Sumber data sekunder ini 

dimanfaatkan untuk memperkuat konteks penelitian, memberikan landasan teori, dan 

mendukung interpretasi hasil yang relevan dengan tema penelitian. Pengolahan dan analisis 

data dilakukan melalui beberapa tahap sistematis untuk memastikan validitas dan akurasi 

hasil. Data primer yang diperoleh dari wawancara dicatat dan direkam, kemudian ditranskripsi 

secara rinci untuk analisis lebih lanjut. Pada saat yang sama, data sekunder yang dikumpulkan 

dianalisis secara kritis dengan teknik analisis isi. Teknik ini melibatkan evaluasi terhadap isi 

dokumen dan literatur untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dan mendukung 

pembahasan tentang strategi bisnis Rasulullah, hukum bisnis syariah, serta bentuk-bentuk 

badan usaha berbasis syariah. Selain itu, analisis data dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data untuk menilai konsistensi, validitas, dan 

kelengkapan dari temuan yang ada. Teknik triangulasi digunakan untuk memvalidasi temuan 

dengan cara mengintegrasikan data dari berbagai sumber. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan memiliki tingkat keakuratan yang tinggi dan 

mampu mewakili kenyataan empiris secara objektif. Misalnya, temuan dari wawancara 

diverifikasi dengan data literatur atau artikel jurnal yang relevan guna memastikan kesesuaian 

dan menghindari bias interpretasi. Selain itu, interpretasi data dilakukan secara induktif, di 

mana pola-pola yang muncul dari analisis data dikembangkan menjadi konsep-konsep teoretis 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini melibatkan refleksi mendalam terhadap 

setiap temuan untuk menghubungkannya dengan nilai-nilai syariah dan karakteristik unik 

yang ditonjolkan dalam strategi bisnis Rasulullah. Dalam proses analisis, perhatian juga 

diberikan pada konteks historis dan budaya yang melatarbelakangi strategi bisnis Rasulullah, 

sehingga temuan penelitian mampu menggambarkan penerapan syariah secara utuh dalam 

praktik bisnis modern. Data yang telah diolah dan dianalisis kemudian disajikan secara 

deskriptif melalui narasi yang logis dan terstruktur, didukung oleh kutipan-kutipan dari hasil 

wawancara serta referensi literatur untuk memberikan validitas akademik   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Strategi dalam bisnis yang mengedepankan aspek syariah sesuai dengan ajaran 

Rasulullah tetap relevan dan dapat bersaing di era kecanggihan teknologi dengan cara 

mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam ke dalam setiap tahapan pengelolaan usaha. Strategi 
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syariah ini dapat dimulai dengan menetapkan tujuan bisnis yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan material, tetapi juga berlandaskan keberkahan dan kemaslahatan. Dalam 

praktiknya, pelaku bisnis dapat memanfaatkan teknologi untuk mendukung pemasaran yang 

sesuai dengan prinsip kejujuran, transparansi, dan keterbukaan, misalnya dengan menciptakan 

platform digital yang memudahkan konsumen dalam memahami informasi produk secara 

lengkap dan jelas. Hal ini mencakup penjelasan mengenai kualitas, harga, proses produksi, 

hingga sistem pembayarannya yang bebas dari unsur gharar (ketidakpastian). Strategi lain 

adalah membangun kemitraan berbasis musyarakah atau kerja sama saling menguntungkan 

dengan mitra usaha, sekaligus memanfaatkan media sosial untuk membangun merek yang 

mencerminkan nilai-nilai islami seperti keadilan dan kepedulian sosial (Maulani et al., 2022). 

Pada era digital, pelaku usaha juga dapat memperkuat sistem layanan pelanggan berbasis 

teknologi yang tetap menjaga etika Islam, seperti memberikan pelayanan yang jujur, tidak 

diskriminatif, dan ramah. Penerapan strategi ini diharapkan dapat menciptakan nilai tambah 

sekaligus meningkatkan daya saing pelaku bisnis syariah dalam lingkungan ekonomi modern. 

 Penggunaan hukum bisnis yang mengedepankan aspek syariah sesuai ajaran 

Rasulullah juga menjadi landasan penting untuk tetap bersaing di era teknologi saat ini. 

Hukum bisnis syariah mendorong pelaku usaha untuk menjadikan nilai-nilai kejujuran, 

keadilan, dan amanah sebagai pilar utama dalam menjalankan setiap aktivitas bisnis. Dalam 

konteks hukum transaksi, penerapan akad-akad syariah seperti murabahah, ijarah, atau 

mudharabah yang transparan dapat difasilitasi melalui teknologi digital, seperti aplikasi 

keuangan syariah yang membantu dalam mengatur dan merekam perjanjian secara rinci dan 

akurat. Di samping itu, hukum bisnis syariah melarang penggunaan sistem riba, gharar, dan 

maysir, sehingga memungkinkan terciptanya bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan. Melalui 

pemanfaatan teknologi blockchain, misalnya, pelaku usaha dapat menjaga transparansi dan 

keadilan dalam setiap transaksi dengan sistem pencatatan yang tidak dapat diubah atau 

dimanipulasi. Selain itu, hukum syariah juga mengharuskan pemenuhan kewajiban sosial, 

seperti zakat dan wakaf dari keuntungan usaha, yang kini dapat dikelola secara efisien 

menggunakan platform digital (Utami et al., 2020). Dalam hal perlindungan konsumen, 

hukum syariah memberikan kerangka kerja yang mengutamakan tanggung jawab pengusaha, 

memastikan barang atau jasa yang ditawarkan memiliki nilai manfaat, kualitas yang baik, dan 

sesuai dengan ketentuan Islam. Implementasi hukum bisnis syariah yang didukung teknologi 
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ini memberikan landasan kuat bagi bisnis syariah untuk bersaing secara adil dalam ekosistem 

ekonomi global. 

 Penggunaan badan usaha bisnis yang mengedepankan aspek syariah sesuai ajaran 

Rasulullah juga dapat menjadi solusi untuk menghadapi tantangan di era teknologi modern. 

Badan usaha bisnis syariah dirancang untuk mengintegrasikan etika Islam dalam struktur 

organisasi dan model operasionalnya, yang dapat diterapkan secara optimal dengan dukungan 

teknologi digital. Dalam badan usaha syariah, prinsip-prinsip seperti musyawarah (syura), 

tanggung jawab sosial (maslahah), dan keadilan (adl) menjadi elemen kunci dalam 

pengambilan keputusan. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung pelaporan 

keuangan yang transparan dan sesuai dengan standar syariah, sehingga memberikan 

kepercayaan lebih kepada mitra usaha, konsumen, dan investor. Badan usaha ini juga dapat 

mengadopsi model bisnis berbasis platform, seperti marketplace halal yang memastikan 

seluruh produk dan layanan yang dipasarkan sesuai dengan prinsip Islam. Selain itu, badan 

usaha syariah dapat mengembangkan program tanggung jawab sosial perusahaan (corporate 

social responsibility) berbasis teknologi, seperti aplikasi zakat atau program wakaf produktif, 

untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat secara luas. Struktur organisasi badan 

usaha syariah yang adil juga memungkinkan semua anggota perusahaan, mulai dari pimpinan 

hingga karyawan, mendapatkan hak dan kewajibannya secara proporsional sesuai kontribusi 

dan kinerja masing-masing. Melalui kolaborasi antara nilai-nilai syariah dengan teknologi 

modern, badan usaha syariah dapat menciptakan ekosistem bisnis yang tidak hanya kompetitif 

tetapi juga memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, ditemukan bahwa strategi bisnis Rasulullah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

syariah, memiliki relevansi yang kuat dalam menghadapi persaingan bisnis di era teknologi 

saat ini. Penerapan prinsip kejujuran, transparansi, dan keterbukaan dalam setiap kegiatan 

bisnis merupakan langkah utama yang dapat memperkuat posisi bisnis syariah dalam pasar 

yang semakin digital dan kompetitif. Menggunakan teknologi untuk mendukung pemasaran 

dan kemitraan yang berbasis pada prinsip musyarakah menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

etika Islam dapat dijaga bahkan dalam perkembangan teknologi. Begitu pula, pemanfaatan 

hukum bisnis syariah dalam transaksi, yang mencakup akad-akad syariah yang transparan, 
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serta pemanfaatan teknologi blockchain dan aplikasi digital lainnya, menjamin kesesuaian 

transaksi dengan hukum Islam, menciptakan bisnis yang lebih adil, transparan, dan 

berkelanjutan. Tidak kalah pentingnya, badan usaha bisnis syariah yang berbasis pada struktur 

organisasi yang adil dan prinsip musyawarah menunjukkan bagaimana badan usaha dapat 

berjalan seiring dengan perkembangan teknologi tanpa mengesampingkan prinsip syariah. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi yang dikombinasikan dengan 

prinsip-prinsip syariah bukan hanya memungkinkan terciptanya daya saing yang tinggi, tetapi 

juga memastikan keberlanjutan bisnis yang tidak hanya mengutamakan keuntungan materiil, 

tetapi juga kontribusi sosial dan manfaat bagi masyarakat luas. Berdasarkan temuan ini, 

disarankan bahwa integrasi antara hukum dan strategi bisnis syariah dengan teknologi modern 

perlu terus diperkuat untuk memastikan bahwa bisnis syariah tetap relevan, kompetitif, dan 

memberikan dampak positif dalam konteks ekonomi global yang semakin terintegrasi. 
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